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ABSTRACT 

Soy (Glycine max) has good prospects for cultivation, as soy can be marketed domestically and abroad. Soybean 

production in Indonesia from year to year continues to decline. The decline in production was due to still lack of 

soybean cultivation technique. The purpose of this research is to know the influence of potassium fertilizer dose 

and soy varieties, as well as know the interaction between varieties and doses of fertilizers on the growth and yield 

of soybean crop (Glycine Max) in the city of Tarakan. This study was held in November 2018 until February 

2019, at the Research Garden of Faculty of Agriculture University of Borneo Tarakan. The study was compiled 

using the group's random Design (RAK) factorial combination with 8 repeated treatment 4 times. The factors 

examined are the doses of fertilizer dose (P0) 0 g, (P1) 0.81 G, (P2) 1.62 g, (P3) 3.24 g with varieties of Devon 1 

and Dena 1. Observation parameters; High crop, number of leaves, number of pods, weight pods, length of pods, 

diameter pods, number of seeds, weight of seeds, diameter of seed, number of roots and volume of roots. Various 

analyses used Anova's variability with a trust rate of 95% and if different were in real continue with Duncan's 

advanced tests. The results showed that there was an influence of fertilizer dose on the parameters of seed diameter 

at P2 treatment with a value of 0.42. The treatment of Dena 1 varieties gives a noticeable effect on the height of 

the plant at the age of 2, 3, 4 and 5 MST. And the number of leaves at age 2 MST. In addition, the use of the 

varieties of Dena 1 also has a noticeable effect on the yield parameters of soy plants including the length of pods, 

diameter pods and diameter of seeds. 
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ABSTRAK 

 

Kedelai (Glycine max) mempunyai prospek yang baik untuk dibudidayakan, karena kedelai dapat dipasarkan di 

dalam negeri dan di luar negeri. Produksi kedelai di indonesia dari tahun ke ketahun terus mengalami penurunan. 

Penurunan produksi ini disebabkan masih kurangnya teknik budidaya kedelai yang dilakukan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk Kalium dan varietas kedelai, serta mengetahui 

interaksi antara varietas dan dosis pupuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine Max) di kota 

tarakan. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun penelitian Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan. 

Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial Kombinasi dengan 8 

perlakuan diulang 4 kali. Faktor yang diteliti yaitu dosis pupuk dengan dosis (P0) 0 g, (P1) 0,81 g, (P2) 1,62 g, 

(P3) 3,24 g dengan varietas Devon 1 dan Dena 1. Parameter pengamatan; tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong, berat polong, panjang polong, diameter polong, jumlah biji, berat biji, diameter biji, jumlah akar dan 

volume akar. Analisis ragam menggunakan sidik ragam Anova dengan tingkat kepercayaan 95% dan apabila 

berbeda nyata dilanjut dengan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi pengaruh dosis pupuk 

pada parameter diameter biji pada perlakuan P2 dengan nilai 0,42. Perlakuan varietas Dena 1 memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 2, 3, 4 dan 5 MST, serta jumlah daun pada umur 2 MST. 

Selain itu, penggunaan varietas Dena 1 juga berpengaruh nyata terhadap parameter hasil tanaman kedelai 

diantaranya panjang polong, diameter polong dan diameter biji. Interaksi varietas dengan dosis pupuk pada 

parameter jumlah daun pada umur 5 MST dengan perlakuan terbaik pada dosis pupuk P1 varietas Dena 1, dan 

untuk interaksi jumlah biji pada perlakuan dosis pupuk P1 varietas Dena 1. 

 

Kata Kunci: Pupuk, Kalium, Kedelai (Glycine max ) 
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PENDAHULUAN 

 

Kedelai merupakan komoditas tanaman 

pangan terpenting setelah padi dan jagung. 

Umumnya kedelai kuning yang berbiji besar 

banyak dimanfaatkan untuk pembuatan tempe 

dan susu kedelai, yang berbiji kecil digunakan 

untuk kecambah sayur dan tahu, sedangkan 

kedelai hitam umumnya diolah untuk pembuatan 

kecap (Sumartini, Sulistyo 2016).  

Berdasarkan data yang dirilis Kementrian 

pertanian berkoordinasi dengan BPS (Badan 

Pusat Statistik), produksi kedelai Indonesia tahun 

2016 mengalami penurunan sebanyak 885,58 

ribu ton biji kering. Itu artinya terjadi penurunan 

sebesar 77,61 ribu ton (8,06 %) dibandingkan 

2015. Penurunan tersebut diperkirakan terjadi 

karena penurunan luas panen seluas 26,12 ribu 

hektar atau 4,25 % dan penurunan produksi 

sebesar 0,62 kuintal per hektar atau 3,95 %. (BPS 

2016).  

Secara umum karakteristik tanah di Pulau 

Kalimantan adalah tanah ultisol masam (Mulyani 

et al., 2004), sehingga untuk penggunaan lahan 

pertanian banyak memerlukan tindakan 

konservasi terutama untuk penggunaan pupuk 

yang seimbang serta pengelolaan yang baik. Hal 

tersebut terjadi karena kondisi tanah kalimantan 

tergolong tanah yang masam dan kurang subur 

sehingga kurangnya ketersediaan unsur hara 

makro dan mikro, unsur ini sangat dibutuhkan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman,  

sehingga mengakibatkan produksi rendah . Salah 

satu solusi untuk memperbaiki kondisi tanah 

masam ialah dengan aplikasi pemupukan. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi kedelai yaitu dengan 

penggunaan pupuk. Pupuk terbagi menjadi dua 

jenis yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk terbuat dari 

bahan-bahan kimia, salah satu pupuk anorganik 

adalah pupuk kalium.  Kalium merupakan unsur 

hara makro yang penting selain N dan P serta 

diserap tanaman dalam jumlah besar. Kalium 

dalam tanaman berfungsi sebagai kofaktor untuk 

40 jenis enzim bahkan lebih, meningkatkan 

ukuran dan berat buah, meningkatkan respon 

penyerapan P, menyehatkan proses fisiologi 

tanaman, dan meningkatkan toleransi tanaman 

terhadap kondisi iklim yang tidak sesuai serta 

ketahanan terhadap penyakit (Lakitan 1996) 

Menurut Ispandi (2004), hara kalium 

sangat penting dalam pembentukan polong dan 

pengisian biji, Marschner (1995), fungsi kalium 

pada tanaman adalah untuk mengatur 

kompartementasi dan konsentrasi selular, 

aktivator enzim, membantu dalam sintesis 

protein, membantu dalam proses fotosintesis, 

berperan dalam sintesispati dan berperan dalam 

kegiatan osmoregulasi sel. 

Tujuan penelitian diantaranya, 

Mengetahui pengaruh dosis pupuk Kalium 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

Varietas Devon 1, Varietas Dena 1, dan 

Mengetahui interaksi antara kedua varietas 

kedelai Devon 1 dan Dena 1 terhadap pengaruh 

dosis pupuk Kalium. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun penelitian 

Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian  

yaitu: cangkul, parang,  meteran, skop, ember, 

tali rapia, kamera, timbangan analitik, jangka 

sorong, gelas ukur dan oven. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian yaitu : benih kedelai 

varietas Devon 1, varietas Dena 1, air, pupuk 

kotoran ayam dan  pupuk Kalium. Rancangan 

penelitian ini disusun dengan  menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK)  faktorial.  

Kombinasi dengan 8 perlakuan diulang 4 kali. 

Setiap satuan percobaan terdiri dari 16 tanaman. 

Jarak tanam kedelai terdiri 25 x 25 cm Jumlah 

total tanaman kedelai varietas Dena 1 yaitu 768 

tanaman dan varietas Devon 1 yaitu 768 

tanaman. 

Tabel 1.  Kombinasi Varietas Kedelai dan Dosis 

Pupuk Kalium (K). 

Pupuk K 
  Devon 1 Dena 1 

  V1 V2 

0 g P0 P0V1 P0V2 

0.81 g P1 P1V1 P1V2 

1.62 g P2 P2V1 P2V2 

3.24 g P3 P3V1 P3V2 

Keterangan : 

P0 = Kontrol      V1 = Devon 1 

P1 = 0,81 g per tanaman     V2 = Dena 1 

P2 = 1,62 g per tanaman     

P3 = 3,24 g per tanaman 

 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 

dengan taraf 5% apabila nilai F hitung 

menunjukkan pengaruh yang nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range 
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Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95% 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Prosedur kerja penelitian yaitu persiapan 

lahan dan pengolahan lahan, persiapan benih, 

penanaman, pemupukan, pemeliharaan, dan 

panen. Parameter tersebut meliputi: Tinggi 

tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Jumlah 

polong pertanaman, Berat polong pertanaman, 

Panjang polong pertanaman, Diameter polong 

pertanaman, Jumlah biji pertanaman, Berat biji 

pertanaman, Diameter biji pertanaman, Jumlah 

akar pertanaman, Volume akar pertanaman, 

Curah hujan (oC), Suhu udara (oC), dan 

Kelembaban (%). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Dosis Pupuk K Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

(Glycine Max) 

Hasil Penelitian yang berjudul pengaruh 

berbagai macam dosis pupuk kalium tehadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas 

Dena 1 dan Devon 1 memiliki dua parameter 

yaitu parameter pertumbuhan dan parameter 

hasil, dengan data penunjang diantaranya analisis 

kimia tanah dan analisis data lingkungan sebagai 

berikut: 

Parameter Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman 

Kedelai 

Parameter pertumbuhan tanaman kedelai 

berupa tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Parameter hasil tanaman kedelai berupa jumlah 

polong, berat polong, panjang polong, diameter 

polong, berat biji, jumlah biji, diameter biji, 

panjang akar dan volume akar. 

Parameter Tinggi Tanaman Kedelai 

Paramater tinggi tanaman kedelai 

dilakukan pengamatan pada umur tanaman 2, 3, 

4, 5 MST. Hasil pengamatan tinggi tanaman 

menunjukan bahwa dosis kalium berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman umur 2, 3, 4, 5 

MST. Rata-rata tinggi tanaman kedelai dianalisis 

menggunakan sidik ragam Anova terdapat data 

yang berpengaruh nyata dilanjut dengan uji 

Duncan. Hasil tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) varietas 

kedelai umur 2, 3, 4 dan 5 MST 

Varietas 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Devon 1 18,34 b 27,45 b 35,09 b 41,62 b 

Dena 1 20,14 a 30,68 a 39,48 a 47,07 a 

F Hitung 4,78 5,37 6,52 6,46 

F Tabel 4,32 4,32 4,32 4,32 

KK 12,10 13,57 13,03 13,67 

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf sama dalam kolom, 
berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan’s pada taraf 5% 

 
Hasil analisis tabel 2 menunjukkan 

bahwa parameter tinggi tanaman pada umur 2, 3, 

4, dan 5 MST berbeda nyata setiap minggunya, 

untuk 2 MST varietas Dena 1 sebesar 20,14 

berbeda nyata terhadap varietas Devon 1 sebesar 

18,34, pada 3 MST varietas Dena 1 sebesar 30,68 

berbeda nyata terhadap varietas Devon 1 sebesar 

27,45, pada 4 MST varietas Dena 1 sebesar 39,48 

berbeda nyata terhadap varietas Devon 1 sebesar 

35,09 dan untuk 5 MST varietas Dena 1 sebesar 

47,07 berbeda nyata terhadap varietas Devon 1 

sebesar 41,62.  

Paramater Jumlah Daun Tanaman Kedelai 

Paramater jumlah daun tanaman kedelai 

dilakukan pengamatan pada umur tanaman 2, 3, 

4, 5 MST. Hasil pengamatan jumlah daun 

tanaman kedelai dianalisis menggunakan sidik 

ragam Anova, data yang berpengaruh nyata 

dilanjut dengan uji Duncan. Hasil tertera pada 

tabel 3 dan tabel 4. 

Hasil analisis tabel 3 menunjukan bahwa 

parameter jumlah daun pada umur 2 MST untuk 

varietas Devon 1 sebesar 3,42 berbeda nyata 

dengan varietas Dena 1 sebesar 3,05. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun (helai) varietas 

kedelai umur 2 MST 

Varietas 2 MST 

Devon 1 3,42 a 

Dena 1 3,05 b 

F Hitung 4,67 

F Tabel 4,32 

KK 15,17 

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf sama dalam 

kolom, berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan’s 

pada taraf 5% 

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun (helai) kedelai  

umur 5 MST 

Varietas 
Perlakuan 

Rata-

rata 

PO P1 P2 P3  

Devon 1 11,69 ab 7,75 b 9,38 b 10,00 ab 9,70 

Dena 1 10,38 ab 13,94 a 11,56 ab 9,69 b 11,39 

Rata-rata 11,03 10,84 10,47 9,84   

F Hitung 3,47   

F Tabel 3,07   

KK 24,04   

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf sama dalam 

kolom, berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan’s 

pada taraf 5%,  
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Hasil analisis tabel 4 menunjukkan 

bahwa parameter jumlah daun umur 5 MST 

terjadi interaksi antara perlakuan dosis pupuk 

dengan varietas, dengan nilai tertinggi pada 

perlakuan P1V2 nilai 13,94 berbeda nyata 

dengan perlakuan P0V2, P2V1 dan P3v2 tetapi 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan, dengan 

nilai terendah pada perlakuan P1V1 dengan nilai 

7, 75. 

Paramater Jumlah Biji Tanaman Kedelai 

Paramater panjang polong kedelai 

dilakukan pengamatan pada saat tanaman kedelai 

panen yaitu pada tanaman kedelai berumur 78 

HST. Hasil pengamatan panjang polong tanaman 

kedelai dianalisis menggunakan sidik ragam 

Anova dan terdapat data yang berpengaruh nyata 

dilanjut dengan uji Duncan. Hasil tertera pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata hasil analisis interaksi pada 

parameter jumlah biji 

Varietas 
Perlakuan 

Rata-rata 
PO P1 P2 P3 

Devon 1 40,00 bc 26,69 c 56,00 ab 39,38 bc 40,52 

Dena 1 36,44 bc 66,00 a 43,75 abc  30,50 bc 44,17 

Rata-rata 38,22 46,34 49,88 34,94   

F Hitung 4,60   

F Tabel 3,07   

KK 37,42   

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf sama dalam 

kolom, berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan’s 

pada taraf 5% 

 

Hasil analisis tabel 5 menunjukkan 

bahwa parameter jumlah biji untuk varietas yang 

terbaik di Dena 1 dengan nilai 66,00 dengan dosis 

pupuk P1V2 berbeda nyata dengan perlakuan 

varietas Devon 1 dosis pupuk P0V2,  P2V2, dan 

P3V2, dengan nilai terendah pada perlakuan 

P1V1 nilai 26,69. 

Parameter panjang polong, diameter polong, 

diameter biji, panjang akar dan volume akar 

tanaman kedelai 

Paramater panjang polong, diameter 

polong, diameter biji, panjang akar dan volume 

akar kedelai dilakukan pengamatan pada saat 

tanaman kedelai panen yaitu pada tanaman 

kedelai berumur 78 HST. Hasil pengamatan 

tanaman kedelai dianalisis menggunakan sidik 

ragam Anova dan terdapat data yang 

berpengaruh nyata dilanjut dengan uji Duncan. 

Hasil tertera pada tabel 6.  

Hasil analisis tabel 6 menunjukan bahwa 

untuk parameter panjang polong varietas Dena 1 

sebesar 4,94 berbeda nyata terhadap varietas 

Devon 1 sebesar 4,40, parameter diameter polong 

varietas Dena 1 sebesar 0,48 berbeda nyata 

terhadap varietas Devon 1 sebesar 0,44, 

parameter diameter biji varietas Dena 1 sebesar 

0,44 berbeda nyata terhadap varietas Devon 1 

sebesar 0,36, parameter panjang akar varietas 

Devon 1 sebesar 19,20 berbeda nyata terhadap 

varietas Dena 1 sebesar 14,87 dan untuk 

parameter volume akar varietas Devon 1 sebesar 

4,58 berbeda nyata terhadap Dena 1 sebesar 2,86. 

Tabel 6. Rata-rata hasil analisis varietas pada 

parameter panjang polong, diameter 

polong, diameter biji, panjang akar dan 

volume akar 

Varietas 
Panjang 

 polong 

Diameter 

 polong 

Diameter  

biji 

Panjang  

akar 

Volume 

akar 

Devon 1 4,40 b 0,44 b 0,36 b 19,20 a 4,58 a 

Dena 1 4,94 a 0,48 a 0,44 a 14,87 b 2,86 b 

F Hitung 118,45 43,24 29,60 20,76 17,89 

F Tabel 4,32 4,32 4,32 4,32 4,32 

KK 3,01 4,13 10,99 15,79 30,90 

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf sama dalam 

kolom, berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan’s 

pada taraf 5% 

 

Tabel 7. Rata-rata hasil analisis dosis pupuk pada 

parameter diameter biji 

Dosis pupuk K Diameter biji 

P0 0,36 b 

P1 0,41 a 

P2 0,42 a 

P3 0,41 a 

F HITUNG 3,31 

F TABEL 3,07 

 KK 10,99 

Ket: Angka yang diikuti oleh huruf sama dalam 

kolom, berbeda nyata berdasarkan Uji Duncan’s 

pada taraf 5%  

 

Hasil analisis tabel 7 menunjukan bahwa 

dosis pupuk parameter diameter biji pada 

perlakuan p1 sebesar 0,41 tidak berpengaruh 

nyata dengan perlakuan p2 sebesar 0,42 dengan 

perlakuan p3 sebesar 0,41 tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan p0 dengan nilai sebesar 0,36. 

 

Parameter Penunjang 

Pengamatan penunjang tanaman kedelai 

dilakukan dengan mengumpulkan data berupa 
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analisis kimia tanah, analisis pupuk kotoran 

ayam dan data lingkungan 

a. Analisis kimia tanah dan pupuk 

kotoran ayam 

Pengamatan analisis kimia tanah dan 

pupuk kotoran ayam dilakukan di Laboratorium 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Borneo Tarakan. Tanah yang dianalisis berasal 

dari lahan penelitian tanaman kedelai Fakultas 

Pertanian Universitas Borneo Tarakan dan pupuk 

kotoran ayam berasal Jalan Aki Babu, 

Kecamatan Tarakan Barat, Kota Tarakan, 

Kalimantan Utara (Tabel 8) 

Tabel 8. Analisis N, P, K C-Organik dan C/N 

Lahan Penelitian Tanaman Kedelai 
Unsur Hara Analisis 

kimia tanah 

Analisis Pupuk 

Kotoran ayam  

N 0.52 % 1.2 % 

P 37.64 ppm 111.03 ppm 

K 9.84 mg/100 gram 16.94 mg/100 gram 

C-organik 0.22 % 3.05 % 

c/n 3.05 % 2.54 % 
  Sumber Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Borneo Tarakan, 2018 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil 

analisis kimia tanah pada lahan penelitian 

tanaman kedelai rendah sehingga perlu 

ditambahkan unsur hara untuk kebutuhan 

tanaman kedelai akan tercukupi. Sehingga perlu 

diberikan pupuk tambahan berupa pupuk kotoran 

ayam untuk kebutuhan tanaman kedelai. 

b. Data Lingkungan 

   Pengamatan data lingkungan berupa 

curah hujan, suhu udara, dan kelembapan udara 

yang merupakan unsur iklim yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Curah hujan berhubungan dengan 

ketersediaan air bagi tanaman dan tanah. 

Tingginya curah hujan dapat menyebabkan 

kelebihan air dalam tanah dan dapat membatasi 

jumlah oksigen serta dapat mengganggu 

pembungaan dan pengisian biji. Curah hujan 

yang rendah dapat menyebabkan ketersediaan air 

bagi tanaman menjadi terbatas. 

Pengamatan dilakukan di tahun 2018, 

sehungga tingginya curah hujan sangat 

berpengaruh terhadap faktor iklim lainnya. 

Semakin tinggi curah hujan maka akan semakin 

tinggi juga kelembapan udara, dan suhu udara 

menjadi rendah, begitu juga sebaliknya. Hal ini 

terlihat pada tabel 9.  

Tabel 9. Pengamatan Data Lingkungan Pada 

Lahan Penelitian Tanaman Kedelai 

Bulan  Curah 

Hujan 

(mm/bulan) 

Kelembaban 

Udara (%) 

Suhu 

Udara  

(oC) 

Desember 274.3 74 28.51 
Januari  278.7 75 28.73 

Febuari 20.4*   72 * 28.06*  

    Sumber : Data Primer  

Tabel 9 menujukkan bahwa data curah 

hujan pada fase pertumbuhan tanaman kedelai 

yaitu pada bulan Desember dan Januari 

dikaterogikan sudah mencukupi untuk kebutuhan 

air tanaman kedelai. Menurut (Adisarwanto 

2005) pada umumnya kebutuhan air tanaman 

kedelai berkisar 350 – 450 mm selama masa 

pertumbuhan tanaman kedelai.  

Pengaruh dosis pupuk kalium terhadap 

pertumbuhan tanaman kedelai varietas 

Devon 1 dan Dena 1 

Hasil penelitian secara umum 

menunjukan bahwa perlakuan dosis pupuk 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

pertumbuhan tanaman kedelai, parameter 

pertumbuhan yaitu tinggi tanaman dan jumlah 

daun tanaman. Tabel 4 menunjukan bahwa pada 

perlakuan varietas Dena 1 memberikan pengaruh 

nyata peningkatan signifikan di umur 2, 3, 4, 5 

MST dan untuk varietas yang terbaik pada Dena 

1 dengan nilai 47,07. Hal ini diduga bahwa dosis 

pupuk yang diberikan pada tanaman varietas  

Dena 1 memberikan cukup unsur hara yang 

dibutuhkan sehingga dapat merangsang 

pertumbuhan pada tinggi tanaman di setiap 

minggunya, berbeda untuk parameter jumlah 

daun terjadi pengaruh dosis pupuk terhadap 

varietas Devon 1 pada 2 MST dengan nilai 3,42. 

Hal ini diduga bahwa penyerapan unsur hara 

Devon 1 lebih mempengaruhi proses 

metabolisme primer tanaman untuk proses 

fotosintesis, berbeda dengan Dena 1 lebih 

merespon pada pemupukan kalium untuk proses 

metabolik sekunder tanaman. Pemberian pupuk 

yang seimbang juga akan mempengaruhi proses 

metabolisme pada jaringan tanaman sehingga 

memacu pertumbuhan dan hasil tanaman.   

  Hal ini sesuai dengan pendapat Buckman 

dan Brady (1982) yang menjelaskan bahwa 

tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan 

baik apabila unsur hara yang dibutuhkan berada 

dalam kondisi cukup tersedia. Darmawan dan 

Baharsyah (1983) menambahkan bahwa 

ketersediaan unsur hara yang cukup dan 

seimbang akan mempengaruhi proses 

metabolisme pada jaringan tanaman. Supandi 

(1974) tanaman memerlukan jumlah kalium 

tertentu untuk mendukung pertumbuhan 
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optimalnya. Apabila penambahan pupuk 

dilakukan secara berlebihan dan ketersediaan 

kalium makin tinggi, maka jumlah serapan hara 

kalium oleh tanaman menjadi berlebihan atau 

konsumsi melebihi keperluan optimal untuk 

pertumbuhannya. 

Pengaruh dosis pupuk kalium terhadap hasil 

tanaman kedelai varietas Devon 1 dan Dena 1 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa 

untuk parameter hasil terjadi pengaruh dosis 

pupuk dan varietas di parameter hasil panjang 

polong yang terbaik di varietas Dena 1 dengan 

nilai 4,94, diameter polong varietas Dena 1 

dengan nilai 0,48, diameter biji varietas Dena 1 

dengan nilai 0,44, Hal ini diduga karena varietas 

Dena 1 memberikan respon baik terhadap 

pemupukan kalium, pada varietas Devon 1, 

penambahan dosis pupuk kalium tidak 

meningkatkan hasil tanaman kedelai tersebut. 

Diduga pada varietas Devon 1, unsur K lebih 

mempengaruhi proses vegetatif tanaman 

dibandingkan metabolisme sekunder. Hal 

tersebut menyebabkan jika kenaikan pemupukan 

kalium dapat menurunkan hasil, karena tanaman 

lebih memfokuskan pada pertumbuhan 

dibandingkan pada hasil (metabolik sekunder).   

 Untuk pengaruh dosis pupuk kalium 

terhadap parameter panjang akar dan volume 

akar terjadinya pengaruh di varietas Devon 1. Hal 

ini diduga pada varietas Devon 1 memiliki 

perbedaan komponen genetik yang dapat 

mempengaruhi sifat-sifat agronomi suatu 

tanaman. Seperti fungsinya kalium berperan 

sebagai perangsang pertumbuhan dan 

perkembangan akar. Hal ini berkaitan dengan 

jumlah daun, jika jumlah daun banyak pada 

tanaman maka proses fotosintesis akan 

meningkat dan membuat penyerapan hara 

semakin banyak dibutuhkan oleh daun pada akar. 

Sehingga akar pada tanaman membutuhkan 

banyak penyerapan unsur, membuat akar tumbuh 

banyak dan panjang untuk mencari sumber hara 

pada tanah yang ada pada sekitar tanaman untuk 

pembentukan protein dan karbohidrat untuk 

ditranslokasikan pada jaringan tanaman.  

 Berdasarkan hasil penelitian dari 

beberapa pengamatan menunjukan hasil yang 

terbaik, walapun hasilnya tidak berbeda nyata. 

Perbedaan ini dapat dilihat pada parameter 

jumlah polong, berat polong, jumlah biji dan 

berat biji pertanaman. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sutedjo (2010), menyatakan unsur hara 

yang diberikan ke tanaman dalam keadaan cukup 

dan sesuai akan mendukung lajunya fotosintesis 

tanaman dan fotosintat yang dihasilkan 

ditranlokasikan ke organ tanaman lainnya 

sehingga dapat mendukung pembentukan sel-sel 

pada organ tanaman lainnya dan pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. 

 Penelitian Lubis (2004) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk KCl berpengaruh nyata 

terhadap polong berisiper sampel. Hal ini 

mungkin disebabkan peranan unsur hara makro 

yang dikandung pupuk KCl. Dimana unsur-unsur 

tersebut mempunyai fungsi masing-masing 

dalam proses metabolisme tumbuhan. 

Adisarwanto (1993) menemukan indikasi bahwa 

kadar kalium tanah maupun tanaman pada musim 

hujan selalu lebih tinggi dibanding musim 

kemarau. Hal ini memberi petunjuk bahwa 

efisiensi serapan unsur hara kalium sangat 

dipengaruhi oleh kelembaban tanah. Pergerakan 

ion K menuju ke akar tanaman terjadi dengan 

cara aliran massa dan difusi, sehingga semakin 

tanahnya basah makin banyak ion kalium yang 

diserap oleh tanaman. 

 Sufardi (2012), fungsi kalium secara 

morfologi adalah meningkatkan resistensi 

tanaman terhadap serangan hama, penyakit, dan 

kekeringan serta meningkatkan hasil tanaman. 

Peningkatan jumlah polong per tanaman dan 

jumlah biji per tanaman berkaitan dengan 

ketersediaan kalium di dalam tanah. Pemberian 

kalium dengan dosis tinggi dapat meningkatkan 

jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per 

tanaman karena ketersediaan kalium di dalam 

tanah tinggi. 

Pengaruh interaksi kombinasi perlakuan 

varietas kedelai Devon 1 dan Dena1 dengan 

dosis pupuk Kalium. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

interaksi antara dosis pupuk dengan varietas 

menunjukan hasil yang berbeda nyata pada 

beberapa parameter pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai yang diamati, parameter 

pertumbuhan yaitu pada jumlah daun 5 MST 

pada Tabel 8 terlihat bahwa nilai yang terbaik 

pada perlakuan P1V2 dengan nilai 13,94, untuk 

parameter hasil yaitu pada jumlah biji pada Tabel 

10 terlihat bahwa nilai yang terbaik terdapat pada 

perlakuan P1V2 dengan nilai 66,00 berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Terjadinya 

interaksi antara dosis pupuk dan varietas 

disebabkan adanya kandungan kalium yang 

dapat meningkatan jumlah daun dan jumlah biji. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk yang 

dikombinasikan dengan perlakuan varietas 

sejalan. Hal ini diduga karena varietas Dena 1 

dan Devon 1 memiliki klasifikasi dan ciri khas 
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yang berbeda-beda, baik pada proses penyerapan 

unsur hara.   sehingga memberikan interaksi yang 

berpengaruh nyata pada jumlah daun dan jumlah 

biji yang dihasilkan tanaman kedelai. Hal ini 

dapat dilihat dari perlakuan varietas yang banyak 

memberikan hasil yang berpengaruh nyata, 

sedangkan untuk perlakuan dosis pupuk rata-rata 

memberikan hasil yang tidak terlalu signifikan 

atau berpengaruh nyata. 

Interaksi dari perlakuan dosis pupuk dan 

varietas berpengaruh nyata terhadap beberapa 

parameter pengamatan, namun rata-rata 

perlakuan yang menunjukan hasil terbaik pada 

varietas Dena 1 seperti parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang polong, diameter polong 

dan diameter biji tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah: Pemberian berbagai macam dosis pupuk 

kalium memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun pada umur 2 MST, jumlah akar dan 

volume akar varietas Devon 1, Pemberian pupuk 

kalium 1,62 gr/tanaman mampu meningkatkan 

tinggi tanaman pada umur 5 MST sebesar 47,07. 

Serta berpengaruh nyata terhadap hasil panjang 

polong, diameter polong, dan diameter biji 

kacang kedelai varietas Dena 1 dan terjadi 

interaksi kombinasi varietas dengan dosis pupuk 

pada parameter jumlah daun 5 MST pada 

perlakuan P1V2 sebesar 13,94, dan parameter 

jumlah biji pada perlakuan P1V2 sebesar 66,00.  
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